
51

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, penulis akan menyampaikan kesimpulan dan implikasi dari

penelitian yang telah dilakukan, serta beberapa saran yang dapat digunakan

sebagai masukan dan informasi bagi pihak perusahaan Giant Superdome

Semarang mengenai pengaruh faktor pekerjaan, keluarga, dan individu terhadap

timbulnya work-family conflict (WFC) dan family-work conflict (FWC).

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor pekerjaan, keluarga, dan individu tidak secara keseluruhan

berpengaruh signifikan terhadap timbulnya work-family conflict (WFC).

Fleksibilitas kerja, jumlah anak, dan locus of control berpengaruh secara

signifikan terhadap timbulnya work-family conflict (WFC), sementara

komitmen waktu kerja dan keterlibatan keluarga tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap timbulnya work-family conflict (WFC).

2. Faktor pekerjaan, keluarga, dan individu tidak secara keseluruhan

berpengaruh signifikan terhadap timbulnya family-work conflict (FWC).

Fleksibilitas kerja, jumlah anak, dan locus of control berpengaruh secara

signifikan terhadap timbulnya family-work conflict (FWC), sementara
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komitmen waktu kerja dan keterlibatan keluarga tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap timbulnya family-work conflict (FWC).

5.2. Saran

Dengan mengetahui hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas,

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan agar menambah referensi

dan jumlah variabel dalam penelitian, sehingga variabel-variabel lain yang

memiliki pengaruh dapat dianalisis pengaruhnya. Serta kerangka penelitian

diperluas, untuk melihat apakah ada hubungan dua arah antara satu variabel

dengan variabel lainnya. Dan proses pengumpulan data tidak hanya dari

pengisian kuesioner namun juga dilebarkan dengan menggunakan metode

observasi yang mendalam seperti wawancara.

2. Untuk perusahaan Giant Superdome Semarang, dengan hasil penelitian ini

diharapkan mampu menerapkan kebijakan yang sifatnya bersahabat dengan

kepentingan keluarga (family friendly policy), sehingga apabila seketika

karyawan dihadapkan pada kepentingan keluarga terlebih kepentingan

mendadak, pihak Giant Superdome dapat lebih longgar dalam memberikan

ijin pada karyawan yang bersangkutan untuk menyelesaikan urusan

keluarganya. Dengan diberlakukannya kebijakan-kebijakan seperti di atas,

maka kemungkinan terjadinya work-family conflict (WFC) dapat

diminimalisisr sehingga karyawan dapat tetap menjalankan kewajibannya

baik dalam pekerjaan maupun kewajibannya dalam keluarga.
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3. Untuk karyawan Giant Superdome Semarang, karyawan harus dapat lebih

menyeimbangkan waktu antara urusan pekerjaan dan keluarga. Karyawan

dengan peran ganda juga harus menyadari bahwa pekerjaan dan keluarga

adalah dua hal penting dalam kehidupan, sehingga dari adanya pemahaman

tersebut tidak ada salah satu peran yang dikorbankan, dan diharapkan work-

family conflict (WFC) dan family-work conflict (FWC) dapat diminimalisir.

5.3. Implikasi Manajerial

Faktor pekerjaan, keluarga, dan individu merupakan beberapa hal penting

yang juga perlu diperhatikan oleh setiap perusahaan, karena memiliki efek jangka

panjang terhadap karyawan atau SDM yang mereka miliki. Perusahaan perlu

untuk memahami bagaimana faktor pekerjaan, keluarga, dan individu melekat

pada karyawan yang mereka miliki. Faktor-faktor tersebut dapat saja sangat

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di perusahaan. Jika kinerja karyawan di

perusahaan dapat maksimal, maka akan membawa perusahaan ke arah tujuan yang

dimiliki.

Para pemimpin perusahaan perlu memiliki kepekaan agar mengetahui apa

yang dibutuhkan dan kebijakan apa yang tepat untuk diterapkan pada karyawan

mereka berhubungan dengan faktor pekerjaan, keluarga, dan individu.

Pengelolaan karyawan yang buruk dapat menyebabkan timbulnya work-family

conflict (WFC) dan juga family-work conflict (FWC).

Pengelolaan karyawan yang baik dengan menerapkan kebijakan yang tepat

untuk karyawan sehubungan dengan memperhatikan faktor pekerjaan, keluarga,
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dan individu akan dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan menghindarkan

dari timbulnya work-family conflict (WFC) dan juga family-work conflict (FWC).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor pekerjaan,

keluarga, dan individu berpengaruh terhadap timbulnya work-family conflict

(WFC) dan juga family-work conflict (FWC). Dan hasil dari penelitian pada

karyawan Giant Superdome Semarang menunjukkan faktor pekerjaan dan faktor

keluarga berpengaruh positif terhadap timbulnya work-family conflict (WFC) dan

family-work conflict (FWC), sementara faktor individu berpengaruh negatif.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penting bagi pihak manajemen

perusahaan untuk memperhatikan kebijakan mana yang tepat untuk diterapkan di

perusahaan yang berhubungan dengan kesejahteraan karyawan. Perusahaan perlu

memperhatikan faktor pekerjaan, faktor keluarga, dan faktor individu karena

secara nyata dapat mempengaruhi timbulnya work-family conflict (WFC) ataupun

family-work conflict (FWC).

5.4. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari dalam melakukan penelitan ini, penulis memiliki

kendala secara teoritis maupun secara teknis. Keterbatasan tersebut menyebabkan

adanya kelemahan hasil penelitian ini. Kendala secara teoritis adalah adanya

keterbatasan referensi dan jumlah variabel yang digunakan untuk memprediksi

pengaruh faktor pekerjaan, faktor keluarga, dan faktor individu terhadap work-

family conflict (WFC) dan family-work conflict (FWC) pada alat analisis yang

digunakan penulis untuk mengolah data.
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Kendala secara teknis adalah jumlah sampel yang digunakan terlalu kecil,

bahasa yang digunakan pada kuesioner merupakan bahasa yang akademis

sehingga memungkinan adanya perbedaaan pemahaman antara penulis dengan

responden, dalam menyebar kuesioner peneliti hanya dapat menitipkan kuesioner

tersebut kepada HRD Giant Superdome Semarang, sehingga peneliti tidak dapat

memastikan apakah responden mengisi kuesioner sesuai dengan yang dialami atau

tidak, dan pertanyaan mengenai locus of control di dalam kuesioner hanya

menggunakan satu item pertanyaan saja.

Berdasarkan beberapa hal tersebut maka dapat disimpulkan keterbatasan

penelitian ini menyangkut dua aspek yaitu aspek teoritis dan aspek teknis,

sehingga hasil penelitian ini tidak dapat menggambarkan secara umum apakah

faktor pekerjaan, keluarga, dan individu berpengaruh secara signifikan terhadap

work-family conflict (WFC) dan family-work conflict (FWC). Dengan adanya

keterbatasan penelitian di atas, penulis berharap pada penelitian selanjutnya dapat

lebih optimal dan mampu menggambarkan secara umum mengenai pengaruh

faktor pekerjaan, faktor keluarga, dan faktor individu terhadap work-family

conflict (WFC) dan family-work conflict (FWC) dalam lingkup perusahaan

manufaktur maupun jasa, agar terlihat perbedaan dengan hasil yang dilakukan

pada perusahaan retail barang.
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